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ABSTRAK 

FITRIANI ANWAR. 2024. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing oleh: Muhammad Nasrun dan Hasanuddin 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi 

aparatur desa, komitmen organisasi dan kejelasan sasaran anggaran 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif survey. Penelitian ini dilakukan di 19 desa yang 

terdapat pada Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini terdiri dari 76 orang yang masing-masing merupakan 

kepala desa, sekertaris desa, bendahara desa dan badan 

permusyawaratan desa. Data dalam sampel yang dipilih dengan 

menggunakan data primer yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner 

yang disebar. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

regresi linear berganda (SPSS 25). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. (2) Komitmen Organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. (3) 

Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Kata Kunci: Kompetensi Aparatur Desa, Komitmen Organisasi, Kejelasan 

Sasaran Anggaran, Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
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ABSTRACT 

FITRIANI ANWAR. 2024. Analysis of Factors Affecting the Accountability of 
Village Fund Management in Kahu District, Bone Regency. Department of 
Accounting, Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah 
Makassar. Guided by: Muhammad Nasrun and Hasanuddin 

This study aims to examine the influence of village apparatus competence, 

organizational commitment and clarity of budget targets on the accountability of 

village fund management in Kecematan Kahu, Bone Regency. The type of research 

used in this study is the quantitative survey method. This research was carried out 

in 19 villages in Kahu District, Bone Regency. The population and sample in this 

study consisted of 76 people who were village heads, village secretaries, village 

treasurers and village consultative bodies. The data in the sample was selected 

using primary data obtained using a distributed questionnaire. The data analysis 

method used is the multiple linear regression analysis method (SPSS 25). The 

results of this study show that: (1) The Competence of Village Apparatus has a 

significant effect on the Accountability of Village Fund Management. (2) 

Organizational commitment has a significant effect on the Accountability of 

Village Fund Management. (3) Clarity of Budget Targets has a significant effect on 

the Accountability of Village Fund Management. 

Keywords: Village Apparatus Competence, Organizational Commitment, Clarity 

of Budget Targets, Accountability of Village Fund Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa sebagai unit organisasi pemerintahan yang berhubungan langsung 

kepada masyarakat, dengan segala latar belakang kepentingan dan 

kebutuhannya memiliki peran yang sangat penting. Pelaksanaan otonomi 

desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat serta berperan dalam 

mewujudkan cita-cita kemedekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia 1945. 

Desa telah berkembang dalam berbagai bentuk sehingga perlu dilindungi 

dan diberdayakan untuk menjadi kuat, maju, mandiri dan demokratis sehingga 

mampu menciptakan landasan yang kuat dalam melaksanakan pemerintahan 

dan pembangunan menuju mayarakat adil, makmur dan sejahtera. Desa juga 

diberi kewenangan untuk melestarikan budaya masyarakat lokal, 

pembangunan infrastruktur maupun pembangunan yang memprakarsai dan 

peran serta yang besar dalam rangka menggali potensi desa dengan cara 

mendorong tata kelola desa yang efektif, transparan dan akuntabel dalam 

melaksanakan kegiatan di desa dengan tujuan memberikan pelayanan yang 

baik kepada masyarakat yang akhirnya memberikan kesejahteraan bersama 

dan menempatkan desa sebagai subjek pembangunan. 

Penyelenggaraan otonomi daerah ditegaskan dalam pasal 18 ayat (2) UUD 

Tahun 1945, khusus memberikan kebebasan kepada provinsi, kabupaten, 
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dan kota untuk melaksanakan pekerjaan pemerintahan menurut asas otonomi 

dan tugas pembuatan. Otonomi mempunyai akibat logis karena desentralisasi 

fiskal di mana desa menjadi sasaran distribusi dari pemerintah pusat dan 

daerah. Desentralisasi fiskal dilaksanakan oleh pemerintah pusat dengan 

mengalokasikan dana kepada desa melalui anggaran pendapatan dan belanja 

negara (APBN) untuk mendukung upaya desa dalam membangun kawasan 

pedesaan. Rencana pembangunan pemerintah di desa diwujudkan melalui 

alokasi dana desa ke seluruh desa di indonesia. Dana desa merupakan dana 

APBN Desa yang ditransfer melalui APBN Kabupaten/kota dan diberikan 

prioritas dalam pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

(Ardianti & Suartana2, 2020). 

Pengelolaan dana desa awalnya muncul dengan Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 tentang Desa. Dimana dalam Undang-Undang No. 6 tahun 

2014 mewajibkan pemerintah desa untuk lebih mandiri dalam pengelolaan 

pemerintahan dan berbagai sumber daya alam yang dimiliki, termasuk 

pengelolaan keuangan desa dan aset milik desa. Kewenangan yang diberikan 

undang-undang ini berarti desa harus mampu mengelola dana desa secara 

mandiri, mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pelaporan, 

dan pertanggungjawaban (Zulaifah, ifatul ambar, 2020). 

Pengelolaan keuangan desa diberikan kepada daerah melalui ADD yang 

mana prinsipnya selalu mengacu pada prinsip pengelolaan keuangan daerah, 

untuk membiayai program perangkat desa dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat. Pengelolaan dana desa 

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Mentri Dalam Negeri RI No.37 Tahun 

2007 pasal 4 ayat 7 tentang pedoman pengelolaan keuangan daerah. 
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Pengelolaan dana desa yang baik dengan prinsip good governance 

memerlukan akuntabilitas agar aparat desa dapat berperilaku sesuai dengan 

etika dan aturan hukum yang berlaku dengan memberikan kewajiban 

pengelolaan sumber daya publik kepada pihak pemberi amanah atau pihak 

yang berkepentingan. Besaran dana desa dari tahun ke tahun semakin 

meningkat sehingga menimbulkan kekhawatiran tentang kesiapan pada desa 

dalam mengelola dana desa secara bertanggung jawab. Maka yang harus 

diperhatikan dalam pengelolaan dana desa dituntut terdapat aspek tata 

pemerintahan yang baik (good governance) dimana salah satu pilarnya 

adalah akuntabilitas. 

Akuntabilitas merupakan kewajiban untuk memberikan pertanggung 

jawaban atau tanggapan serta menjelaskan kinerja dan tindakan seseorang. 

Kewenangan hukum mengarahkan suatu organisasi kepada pihak-pihak yang 

mempunyai hak atau wewenang untuk meminta informasi 

pertanggungjawaban (Zulaifah, ifatul ambar, 2020). Akuntabilitas digunakan 

sebagai mekanisme pertanggungjawaban atas kinerja pejabat pubik yang 

dijabarkan melalui tindakan yang sesuai dengan perilaku etis. Akuntabilitas 

tidak hanya sebagai tanggungjawab keuangan formal suatu organisasi tetapi 

tanggungjawab yang meliputi kepatuhan terhadap peraturan, lingkungan 

organisasi, masyarakat, pemerintah. 

Menteri dalam negeri republik indonesia, mengungkapkan seiring dengan 

digulirkannya pemendagri No. 113/2014 pasal 9 ayat 2 terkait pendapatan 

desa yang berasal dari kelompok transfer ialah jenis dana desa di tahun 2015, 

jadi kewajiban administratif pemerintah desa ialah melakukan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa. Hal ini tidak terlepas dari besaran dana desa 
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yang di kucurkan dari tahun ke tahun yang mengalami kenaikan cukup 

signifikan menjadikan dana desa rentan terhadap penyelewangan korupsi. 

Berdasarkan data Indonesia Corruption Watch (ICW) sejak 2015-2020 

terdapat 676 terdakwa kasus korupsi dari perangkat desa dengan kerugian 

negara mencapai Rp 111 Miliar, angka ini menempati posisi kedua kerugian 

negara setelah praktek korupsi yang dilakukan oleh klaster politik yaitu 

anggota legislatif dan kepala daerah yang sebesar Rp 115 Miliar (Guritno, 

2020). 

Kabupaten bone yang merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

wilayah provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 4.559,00 km2, 

kabupaten bone terdiri dari 27 kecamatan, 44 kelurahan dan 328 desa. Sejak 

tahun 2015-2023 program dana desa dikucurkan di kabupaten bone sebagai 

dana transfer pusat ke desa untuk pembangunan dan pemberdayaan di 328 

desa di 24 kecamatan bone, sedikitnya sudah 11 kepala desa di bone 

ditetapkan sebagai tervonis kasus korupsi dana desa ditambah sejumlah 

seketaris desa dan kaur keuangan (bendahara desa) (Kabar Bone, 2023). 

Menurut Indonesian Corruption Watch (ICW) ada beberapa faktor penyebab 

korupsi dana desa yaitu terbatasnya kompetensi aparatur desa, tidak 

optimalnya lembaga desa, dan biaya politik yang tinggi akibat kompetitifnya 

arena pemilihan kepala desa. 

Akuntailitas berperan penting dalam pengelolaan keuangan pemerintah 

khususnya di tingkat desa, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi akuntabilitas dana desa. Faktor pertama yang 

memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas yaitu kompetensi aparatur desa. 

Keberhasilan pengelolaan suatu dana desa sangat dipengaruhi oleh 
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bagaimana pengelolaan dana tersebut diberikan. Dalam hal ini kompetensi 

aparatur desa mempunyai peranan yang sangat penting agar dana desa 

dapat terserap dengan baik khususnya kewenangan kepala desa sendiri. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa kompetensi aparatur desa 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas dana desa (aziz dan Prastiti, 2019).  

Faktor kedua yang memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas dana desa 

yaitu komitmen organisasi. Komitmen organisasi sangat dibutuhkan dalam 

pengelolaan keuangan desa untuk memaksimalkan pencapaian tujuan 

organisasi. Dengan komitmen organisasi yang kuat akan memungkinkan 

semua anggota organisasi dapat meningkatkan sumber daya fisik, mental, 

dan spiritual tambahan yang diperoleh. Oleh karena itu, perangkat desa harus 

memiliki sikap rela mengerahkan segala upaya dalam melakukan pekerjaan 

sehingga manajemen desa dapat berjalan dengan baik.  

Faktor ketiga yang memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa yaitu kejelasan sasaran anggaran. Dalam mewujudkan 

keberhasilan akuntabilitas pada sektor-sektor publik diperlukan suatu 

kejelasan dan tujuan anggaran yang telah disediakan sebelumnya. Dengan 

adanya kejelasan sasaran anggaran, maka target-target sasaran yang ingin 

dicapai dapat disusun dengan baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka besaran dana desa yang 

dikucurkan pemerintah pusat dari tahun ke tahun, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan pengaruh dari kompetensi aparatur desa, 

komitmen organisasi, dan kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas 

dana desa dengan judul penelitian: “Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian inii sebagai beikut: 

1. Bagaimana pengaruh kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa? 

2. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa? 

3. Bagaimana pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi aparatur desa 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap 

akuntabilitas pengelolan dana desa 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai fakto-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

dana desa, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoriis dipelajari dibangku kuliah. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis terkait laporan keuangan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi dalam pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

Teori merupakan sistem konsep abstrak yang mengindikasikan adanya 

hubungan antara konsep-konsep guna memahami sebuah fenomena ataupun 

peristiwa yang terjadi. Landasan teori perlu ditegakkan agar penelitian 

mempunyai dasar yang kokoh dan bukan hanya sekedar perbuatan perbuatan 

coba-coba. 

1. Agency theory 

Teori keagenan merupakan konsep yang menjelaskan hubungan-

hubungan kontraktual antara principal dan agent. Pihak principal adalah 

pihak yang mmberikan mandat kepada orang lain, yaitu agent. Untuk 

melakukan semua kegiatan atas nama principal dalam kapasitasnya 

sebagai pengambil keputusan. Dalam organisasi sektor publik, yang 

dimaksud dengan principal adalah rakyat dan agent adalah pemerintah 

dalam hal ini merupakan kepala desa dan perangkat desa lainnya. 

Peraturan pemerintah republik indonesia Nomor 17 tahun 2010 

tentang standar akuntansi pemerintahan memberikan penjelasan tentang 

adanya hubungan yang jelas antara teori agensi dengan akuntabilitas. 

Akuntabilitas merupakan kewajiban agent untuk memberikan 

pertanggungjawaban, penyajian, pelaporan dan pengungkapan segala 

kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada principal yang berhak 

dan wewenang untuk memikul tanggungjawab tersebut. 
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Keterkaitan teori keagenan dalam penelitian ini terlihat pada 

pengelolaan dana desa, dimana pemerintah desa disini berperan sebagai 

pihak yang bertanggungjawab (agent) yang menyampaikan laporan terkait 

pengelolaan dana desa atas permintaan pihak terkait. Kepala desa dan 

perangkat desa yang merupakan bagian dari pemerintahan desa harus 

mempunyai kemampuan kepemimpinan dan koordinasi dalam 

pengelolaan dana desa serta menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Akuntabilitas dan transparansi mengharuskan mereka yang mempunyai 

kepercayaan publik untuk bertanggungjawab kepada publik atas kegiatan 

mereka dan memberikan informasi yang transparan mengenai laporan 

pengelolaan dana desa. Dengan meningkatnya akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan dana desa berarti kesenjangan informasi yang 

muncul dapat dikurangi. Dengan menurunnya ketimpangan informasi, 

maka kemungkinan timbulnya permaslahan dalam pengelolaan dana desa 

juga akan berkurang. 

2. Dana desa 

Dana desa merupakan dana yang bersumber dari APBN yang 

diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui APBD kabupaten/kota 

dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, 

pelayanan pembangunan, pembinaan, kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan peraturan pemerintahan nomor 

60 tahun 2014 tentang dana desa yang bersumber dari anggaran 

pendapatan dan belanja negara (APBN), dialokasikan secara berkeadilan 

berdasarkan: 



10 
 

 
 

a. Alokasi dasar 

b. Alokasi yang dihitung memperhatikan jumlah penduduk, angka 

kemiskinan, luas wilayah dan tingkat kesulitan geografis desa setiap 

kabupaten/kota. 

Peraturan menteri dalam negeri nomor 113 tahun 2014 tentang 

pengelolaan dana desa menyatakan bahwa pengelolaan keuangan desa 

adalah keseluruhan dari kegiatan yang meliputi perencanaa, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa. 

Siklus pengelolaan keuangan desa berdasarkan peraturan menteri dalam 

negeri nomor 133 tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa yaitu: 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan perhitungan dan penentuan tentang apa 

yang akan dilakukan atau dijalanan dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu dimana menyangkut tempat, oleh siapa pelaku itu atau 

pelaksanaan tata cara mencapai tujuan tersebut dengan demikian 

perencanaan merupakan sebagai pemilihan sekumpulan dari kegiatan 

dan pemusatan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, 

bagaimana dan oleh siapa. 

b. Pelaksanaan dan penatausahaan  

Menurut permendagri 113 tahun 2014, pelaksanaan anggaran 

pendapatan dan belanja desa terdiri dari: 

1) Prinsip pelaksanaan keuangan desa 

Dalam pelaksanaan keuangan desa, semua permintaan 

dan pengeluaran desa dilaksanakan melalui rekening kas desa 

digunakan untuk membiayai pengeluaran dan pemasukan dana 
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dari pemerintah daerah atau pemerintah pusat. Rekening kas desa 

ini ditandatangani oleh kepala desa dan bendahara desa. 

2) Pelaksanaan penerimaan pendapatan 

Penerimaan pendapatan adalah proses penerimaan dari 

pendapatan asli desa dan pendapatan dari transfer pemerintahan 

daerah dan kemudian mencatatnya. Pendapatan asli desa berasal 

dari masyarakat desa. 

3) Pelaksanaan pengeluaran/belanja 

Pelaksanaan pengeluaran/belanja desa diprioritaskan untuk 

memenuhi kebutuhan pembangunan yang disepakati dalam 

musyawarah desa dan disesuaikan dengan prioritas pemerintah 

pusat dan daerah. Setelah anggaran tersebut ditetapkan, program 

dan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya hanya dapat 

dilakukan. 

c. Pelaksanaan pembiayaan 

Pelaksanaan pembiayaan terdiri dari 2 yaitu penerimaan dan 

pengeluaran pembiayaan. Penerimaan dana digunakan untuk 

mendanai pelaksanaan kegiatan tahun berjalan yang berasal dari 

penghematan pengeluaran tahun sebelumnya. Sedangkan 

pengeluaran pembiayaan adalah pengeluaran termasuk pembentukan 

dana cadangan dan penyertaan modal desa. 

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban 

Menurut Permendagri No. 113 Tahun 2014 dalam melaksanakan 

tugas, kewenangan, hak dan kewajibannya dalam pengelolaan 
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keuangan desa, kepala desa memiliki kewajiban untuk menyampaikan 

laporan. Laporan tersebut bersifat periode. 

3. Akuntabilitas  

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban atau menyikapi dan menjelaskan kinerja dan 

tindakan seseorang pimpinan suatu unit organisasi kepada pihak-pihak 

yang mempunyai hak atau berwenang untuk menuntut 

pertanggungjawaban. Akuntabilitas penting untuk memastikan nilai-nilai 

seperti efesiensi, efektivitas, keandalan dan prediktabilitas. Akuntabilitas 

tidak bersifat abstrak tetapi spesifik dan harus ditentukan oleh undang-

undang melalui serangkaian prosedur yang sangat spesifik terhadap 

permasalahan yang harus diperhatikan (Sumkawati, Fitri., & Nurfitriani, 

2019). 

Akuntabilitas publik merupakan keharusan pemegang amanah 

(agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan 

dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang 

mempunyai hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban 

tersebut. 

Akuntabilitas membutuhkan aturan, ukuran atau kriteria, sebagai 

indikator keberhasilan suatu pekerjaan atau rencana. Dengan demikian, 

akuntabilitas adalah keadaan kinerja pejabat yang mampu bekerja dan 

dapat memberikan hasil kerja sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

sehingga dapat memberikan kepuasan bagi pihak lain yang 

berkepentingan. Sedangkan pertanggungjawaban dalam pengadaan 
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barang/jasa PPK mempertanggungjawabkan kepada publik atas segala 

sesuatu yang menyangkut kinerja yang telah dilaksanakan. 

Menurut (Mahmudi, 2011) mengemukakan bahwa indikator dalam 

mengukur akuntabilitas pengelolaan dana desa terdiri atas: 

a. Kejujuran dan keterbukaan informasi 

b. Kepatuhan dalam pelaporan 

c. Kesesuaian prosedur 
 

d. Kecukupan informasi 
 

e. Ketepatan penyampaian informasi 

4. Kompetensi aparatur desa 

Dalam pengelolaan dana desa, aparat desa harus mempunyai 

kemampuan pengelolaan yang baik dan bertanggungjawab terhadap dana 

desa, karena aparat desa dengan kapasitas mengelola keuangan desa 

dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa dan sebaliknya 

(Umaira, siti., 2023). 

Kompetensi aparatur desa menjadi faktor penting dalam 

pengelolaan dana desa karena aparat desa yang mengelola dana desa. 

Kompetensi aparatur desa saat ini masih rendah atau belum mengethui 

cara pengelolaan dana dengan baik sehingga sering terjadi kasus korupsi 

dalam pengelolaan dana desa. Kompetensi yang kompeten dapat 

mendorong perangkat desa memahami tata cara pengelolaan dana desa 

secara akuntabel dan transparan sesuai ketentuan yang berlaku (Fatolosa 

Hulu & Rida Rahim, 2022). 
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Keberhasilan suatu pengelolaan dana desa sangat dipengaruhi 

oleh bagaimana pengelolaan dana desa itu diberikan. Dalam hal ini 

kewenangan yang dimiliki oleh aparatur desa mempunyai peranan sangat 

penting agar dana desa dapat terserap dengan baik khususnya 

kewenangan kepala desa itu sendiri (Agustini, 2017). 

Kompetensi aparatur desa adalah kesanggupan yang dimiliki 

seseorang untuk menjalankan fungsi pemerintahan desa untuk mencapai 

visi, misi dan tujuan pemerintahan desa (Ardianti & Suartana, 2020). 

Menurut (Rasman, 2018) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 

kompetensi aparatur desa terdiri atas: 

a) Pegetahuan 

b) Keterampilan 

c) skill 

5. Komitmen organisasi 

Komitmen organisasi merupakan identifikasi yang dilakukan 

individu dalam menyesuaikan kondisi dirinya dengan nilai-nilai dan tujuan 

yang terdapat dalam organisasi (Nugroho, 2018). 

Komitmen organisasi pemerintah desa merupakan rasa 

tanggungjawab penuh atas tugas yang diemban pemerintah desa untuk 

mencapai tujuannya. Dengan komitmen organisasi yang tinggi dapat 

melahirkan anggota yang menghargai kejujuran dan mengutamakan 

kepentingan organisasi diatas kepentingan pribadi. Hal ini sesuai dengan 

teori manajemen bahwa organisasi tidak termotivasi oleh tujuan individu 

melainkan mengutamakan tujuan untuk kepentingan organisasi (Kasmini 

& Dewi, 2021). 
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Dalam meningkatkan akuntabilitas organisasi maka diperlukan 

komitmen organisasi yang kuat sehingga menghasilkan kinerja yang baik 

sedangkan apabila komitmen organisasi yang lemah akan menurunkan 

kinerja organisasi. 

Adapun indikator komitmen organisasi yang diungkapkan oleh 

Allen, Meyer dan smith (Hayati et al., 2020) yaitu: 

a) Komitmen afektif, yaitu adanya keterikatan emosi personal, 

identifikasi, dan keikutsertaan dalam organisasi 

b) Komitmen berkelanjutan, yaitu komitmen organisasi saat 

personal akan mengambil keputusan untuk bertahan atau tidak 

dalam organisasi karena berdasarkan pada pertimbangan 

untung rugi bila tetap bertahan dalam organisasi 

c) Komitmen normatif, yaitu berkaitan dengan kewajiban personal 

untuk bertanggungjawab dan tetap berada dalam organisasi 

yang berarti bahwa tindakan tersebut memang sesuatu yang 

harus dilakukan. 

6. Kejelasan sasaran anggaran 

Kejelasan sasaran anggaran dapat berdampak pada akuntabilitas 

fiskal suatu daerah. Target anggaran merupakan bentuk perkiraan dana 

sebesar yang akan dikeluarkan untuk mencapai target dimana diantaranya 

direncanakan. Tujuan transparansi anggaran organisasi akan 

memudahkan penyusunan tujuan anggaran dalam pengelolaan dana 

desa. Kemudian, poin-poin terkait yang telah dirancang akan disesuaikan 

dengan jumlah uang yang dimiliki, maka dapat mencapai semua tujuan 

organisasi (Krisnawati et al., 2020). 
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Kejelasan sasaran anggaran adalah sejauh mana tujuan anggaran 

di tetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan anggaran yang dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian tertentu 

(Masruhin & Kaukab, 2019). 

Adapun indikator kejelasan sasaran anggaran yaitu: 

a) Jelas 

b) Spesifik 

c) Mudah dimengerti 

B. Tinjauan Literatur 

Tinjauan literatur dalam suatu penelitian bermanfaat sebagai landasan atau 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian. Landasan teori dapat berupa 

hasil penelitian sebelumnya mengenai topik serupa atau pendapat para ahli 

khusus mengenai topik yang kita pelajari. 

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu 

No Nama 
Peneiti dan 
Tahun 
Penelitian 

Judul Penelitian Variabel Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Baiq Mira 
Luthfiani, 
dkk. 2020 

Anaisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Dana Desa Di 
Kabupaten 
Lombok Tengah 

Kuantitatif 
Deskriptif 

Spss 
16.0 

Kompetensi 
perangkat desa 
dan partisipasi 
masyarakat 
tidak 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa di 
kabupaten 
Lombok 
Tengah. 

2. Siti Umaira 
& Adnan, 
2019 

Pengaruh 
Partisipasi 
Masyarakat, 

kuantitatif Spss 21 Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
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Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia, Dan 
Pengawasan 
Terhadap 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Dana Desa 
(Studi Kasus 
Pada 
Kabupaten 
Aceh Barat 
Daya) 

partisipasi 
masayrakat, 
kompetensi 
sumber daya 
manusia dan 
pengawasan 
baik secara 
parsial maupun 
simultan 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa. 

3. Nur ida 
yesinia, 
dkk. 2018 

Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
akuntabilitas 
pengelolaan 
alokasi dana 
desa 

kuantitatif Spss 23 Peran 
perangkat desa 
berpengaruh 
positif terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa. 

4. Yennisa, 
dkk. 2020 

Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Akuntabilitas 
Dana Desa 
Pada 
Kecamatan 
Gamping 

Kuantitatif Spss Kompetensi 
aparatur 
pemerintah, 
pemanfaatan 
teknologi, 
sistem 
pengendalian 
intern 
pemerintah dan 
budaya 
pemerintah 
berpengaruh 
terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa. 

5. Putu ayu 
ratih 
ardianti, 
dkk. 2020 

Kompetensi 
sumber daya 
manusia dan 
implementasi 
sistem 
keuangan desa 
dan 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa 

Kuantitatif Spss Kompetensi 
sumber daya 
manusia 
berpengaruh 
positif pada 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa. 
Sistem 
keuangan desa 
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berpengaruh 
positif dan 
signifikan pada 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa. 

6. Krisnawati 
et al., 2020 

Pengaruh 
Kejelasan 
sasaran 
anggaran, 
kompetensi 
aparatur desa, 
dan 
kepemimpinan 
terhadap 
pengelolaan 
akuntabilitas 
dana desa di 
kecamatan 
tampaksiring 

Kuantitatif spss Kejelasan 
sasaran 
anggaran, 
kompetensi 
aparatur desa 
dan 
kepemimpinan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa di 
kecamatan 
Tampaksiring. 

7. Fatimah 
Ulya S, 
2021 

Pengaruh 
Partisipasi 
Anggaran, 
Komitmen 
Organisasi Dan 
Self Esteem 
Terhadap 
Budgetary 
Slack (Studi 
Empiris Pada 
PT. Sumber 
Baru Trada 
Motor di Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta) 

kuantitatif Spss 26 partisipasi 
anggaran 
berpengaruh 
mempengaruhi 
budgetary slack. 
Sedangkan  

komitmen 

organisasi dan 
self esteem 
tidak dapat 
mempengaruhi 
budgetary slack 

8. (Masruhin 
& Kaukab, 
2019) 

Pengaruh 
Kompetensi 
Aparatur, 
Komitmen 
Organisasi, 
Partisipasi 
Masyarakat, 
Dan Kejelasan 
Sasaran 
Anggaran 
Terhadap 
Kejelasan 

Kuantitatif Spss Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa variabel 
kompetensi 
aparatur, 
komitmen 
organisasi, 
partisipasi 
masyarakat, 
dan kejelasan 
sasaran 
anggaran 
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Sasaran 
Anggaran 
Terhadap 
Pengelolaan 
Dana Desa 
(Studi Empiris 
Pada Perangkat 
Desa Di 
Kecamatan 
Mojotengah 
Kabupaten 
Wonosobo) 

berpengaruh 
positif terhadap 
pengelolaan 
dana desa 

9. Ardianti & 
Suartana, 
2020 

Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia dan 
Impementasi 
Sistem 
Keuangan Desa 
dan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Dana Desa 

Kuantitatif Spss Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa 
kompetensi 
sumber daya 
manusia 
berpengaruh 
positif pada 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa. 
Sistem 
keuangan desa 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan pada 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa. 

10. Mada et al., 
2017 

Pengaruh 
Kompetensi 
Aparat 
Pengelola Dana 
Desa, 
Komitmen 
Organisasi 
Pemerintah 
Desa, dan 
Partisipasi 
Masyarakat 
Terhadap 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Dana Desa Di 
Kabupaten 
Gorontalo 

kuantitatif Spss Kompetensi 
aparat, 
komitmen 
oganisasi 
pemerintah 
desa dan 
partisipasi 
masyarakat 
berpengaruh 
positif terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
dana desa. 
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       Pada penelitian ini mengkaji informasi dan penelitian sebelumnya sebagai 

bahan perbandingan dengan melihat kekurangan, kelebihan yang ada dari 

penelitian tersebut. 

Pertama, penelitian oleh Baiq Mira Luthfiani, dkk, Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa di kabupaten 

lombok tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi perangkat 

desa dan partisipasi masyarakat tidak berpengaruh secaa signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di kabupaten lombok tengah (Luthfiani, 

dkk, 2020). Perbedaan dengan penelitian saya terletak pada variabel 

independen, objek, lokasi serta tahun dari penelitian. Analisis ynag digunakan 

dalam penelitian saya adalah SPSS. 

Kedua, penelitian oleh Siti Umaira & Adnan, 2019, Pengaruh Partisipasi 

Masyarakat, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Dan Pengawasan Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pada Kabupaten Aceh 

Barat Daya). Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat, 

kompetensi sumber daya manusia dan pengawasan baik secara parsial 

maupun simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Adapun perbedaan dengan penelitian saya terletak 

pada beberapa variabel independen, objek, lokasi serta tahun dari penelitian. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian saya adalah SPSS 25. 

Ketiga, penelitian oleh Nur ida yesinia, dkk, Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa. Hasil penelitian 

menunjukkan peran perangkat desa berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Artinya semakin baik peran perangkat 

desa maka akan meningkatnya akuntabilitas pengelolaan anggaran dana 
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desa. Adapun perbedaan dengan penelitian saya yaitu pada beberapa 

variabel independen, objek, lokasi, dan tahun. 

Keempat, penelitian oleh Yennisa, dkk. 2020. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi akuntabilitas dana desa pada kecamatan gamping. 

Kompetensi apatatur pemerintah, pemanfaatan teknologi, sistem 

pengendalian intern pemerintah dan budaya pemerintah berpengaruh 

terrhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa . Perbedaan dengan penelitian 

saya terletak pada beberapa variabel independen, objek, lokasi serta tahun 

dari penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian saya adalah SPSS 

25. 

Kelima, penelitian oleh Putri ayu ratih ardianti, dkk, 2020. Kompetensi 

sumber daya manusia dan implementasi sistem keuangan desa dan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil penelitian menunjukkan 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Sistem keuangan desa berpengaruh positif dan 

signifikan pada akuntabilitas pengelolaan dana desa Perbedaan dengan 

penelitian saya terletak pada beberapa variabel independen, objek, lokasi 

serta tahun dari penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian saya 

adalah SPSS 25. 

Kelima, penelitian oleh Putri ayu ratih ardianti, dkk, 2020. Kompetensi 

sumber daya manusia dan implementasi sistem keuangan desa dan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil penelitian menunjukkan 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Sistem keuangan desa berpengaruh positif dan 

signifikan pada akuntabilitas pengelolaan dana desa Perbedaan dengan 
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penelitian saya terletak pada beberapa variabel independen, objek, lokasi 

serta tahun dari penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian saya 

adalah SPSS 25. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisa kompetensi aparatur desa, komitmen organisasi dan kejelasan 

sasaran terhadap hubungannya dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Untuk mencapai akuntabilitas pengelolaan dana desa perlu pengoptimalan 

seluruh aspek dukungan pengelolaan dana desa, termasuk mengoptimalkan 

keterampilan yang dimiliki setiap perangkat desa. 

Komitmen organisasi perangkat desa dan sistem pengelolaan keuangan 

yang di gunakan masing-masing desa. Keterampilan birokrasi desa yang baik 

akan membantu aparatur desa meningkatkan pemahamannya terhadap tata 

cara pengelolaan dana desa dan mampu menerapkannya dengan baik, 

sehingga pengelolaan dan desa menjadi lebih bertanggungjawab. Diikuti 

dengan kejelasan sasaran anggaran, keberhasilan atau kegagalan dalam 

pelaksanaan tugas organisasi dapat dilihat dari kejelasan sasaran anggaran 

yang dialokasikan. 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2. 1Kerangka Pikir  
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D. Hipotesis 

1. Pengaruh kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa 

Kompetensi aparatur desa menjadi faktor penting dalam 

pengelolaan dana desa karena aparat desa yang mengelola dana desa. 

Kompetensi aparatur desa saat ini masih rendah atau belum mengethui 

cara pengelolaan dana dengan baik sehingga sering terjadi kasus korupsi 

dalam pengelolaan dana desa. Kompetensi yang kompeten dapat 

mendorong perangkat desa memahami tata cara pengelolaan dana desa 

secara akuntabel dan transparan sesuai ketentuan yang berlaku (Fatolosa 

Hulu & Rida Rahim, 2022). 

Untuk meningkatkan keterampilan kompetensi aparatur desa perlu 

dilakukan serangkaian upaya antara lain melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan serta pengalaman sendiri. Pentingnya kapasitas sumber daya 

manusia sebagai pengelola keuangan tingkat desa akan mempengaruhi 

kualitas informasi akuntabilitas yang diberikan dalam laporan keuangan. 

Sehubung dengan pernyataan diatas, maka dapat disajikan hipotesis 

yaitu: 

H1 : Kompetensi aparatur desa berpengaruh sigifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa 

2. Komitmen organisasi 

Komitmen organisasi pemerintah desa merupakan rasa 

tanggungjawab penuh atas tugas yang diemban pemerintah desa untuk 

mencapai tujuannya. Dengan komitmen organisasi yang tinggi dapat 

melahirkan anggota yang menghargai kejujuran dan mengutamakan 
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kepentingan organisasi diatas kepentingan pribadi. Hal ini sesuai dengan 

teori manajemen bahwa organisasi tidak termotivasi oleh tujuan individu 

melainkan mengutamakan tujuan untuk kepentingan organisasi (Kasmini 

& Dewi, 2021). Sehubungan dengan pernyataan di atas, maka dapat 

disajikan hipotesis yaitu: 

H2: Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 

3. Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 

Kejelasan sasaran anggaran dapat berdampak pada akuntabilitas 

fiskal suatu daerah. Target anggaran merupakan bentuk perkiraan dana 

sebesar yang akan dikeluarkan untuk mencapai target dimana diantaranya 

direncanakan. Tujuan transparansi anggaran organisasi akan 

memudahkan penyusunan tujuan anggaran dalam pengelolaan dana 

desa. Kemudian, poin-poin terkait yang telah dirancang akan disesuaikan 

dengan jumlah uang yang dimiliki, maka dapat mencapai semua tujuan 

organisasi (Krisnawati et al., 2020). 

Dari hubungan transparansi mengenai perkiraan kejelasan sasaran 

anggaran dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa, peneliti merujuk 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Masruhin & Kaukab, 2019) yang 

menunjukkan bahwa tujuan anggaran yang jelas berdampak positif 

terhadap pengelolaan dana desa. Kejelasan dalam menetapkan perkiraan 

tujuan memudahkan mengetahui keberhasilan atau kegagalan organisasi 

dalam mencapai tujuan yang direncanakan. Berdasarkan pernyataan 

tersebut maka dapat disajikan hipotesis yaitu: 
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H3 : kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

assosiatif yang bersifat kausal dengan analisis data kuantitatif. Peneliti 

menggunakan penelitian ini agar memuat bukti empiris dari analisis faktor- faktor 

yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa di 

Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone. 

Menurut (Sugiyono, 2014) penelitian assosiatif merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan untuk hubungan antara dua variabel atau lebih. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah seluruh desa 

yang ada di Kacamatan Kahu, Kabupaten Bone. Pemilihan lokasi ini dengan 

mempertimbangkan belum adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya di Kecamatan ini. Selain itu, tempat yang dijadikan sebagai lokasi 

penelitian karena untuk melihat kompetensi aparatur desa, komitmen organisasi, 

dan kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Waktu penelitian ini dikisarkan kurang lebih 2 bulan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode survey. Menurut (Sugiyono, 2012) penelitian kuantitatif 

dengan metode survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 



populasi tersebut. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data 

primer. Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli dan data dikumpulkan secara khusus untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang sesuai dengan keinginan peneliti (Sugiyono, 2017). Data dikumpul 

melalui metode angket, yaitu menyebarkan kuesioner yang akan diisi dan dijawab 

oleh responden. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

(Sugiyono, 2012) menyatakan bahwa penduduk adalah area generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu. Populasi dalam penelitian ini yaitu pemerintah desa yang terlibat 

dalam pengelolaan dana desa pada 19 desa di Kecamatan Kahu, 

Kabupaten Bone sebanyak 76 orang. 

2. Sampel 

Teknik sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Sampling 

jenuh merupakan teknk penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari 100 0rang atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 

2012).  

Alasan peneliti menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah 

populasi kecil, maka sampel penelitian ini menggunakan seluruh jumlah 

populasi untuk digunakan sebagai responden sebanyak 76 orang dan 

yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu kepala desa, sekretaris 

desa, bendahara desa dan operator sistem keuangan desa. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dengan menggunakan kuesioner. Menurut (Sugiyono, 2012) data primer 

merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, yaitu dari individu atau 

perorangan melalui wawancara atau pengisian kuesioner yang biasa 

dilakukan oleh peneliti. Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung 

kepada aparatur desa yang ada di Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone dengan 

cara menyebarkan kuesioner. Pengukuran variabel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pengukuran sikap dengan metode likert. Menurut (Sugiyono, 

2009) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Metode likert 

dengan skala pengukuran interval menggunakan lima angka penilaian yaitu 

dengan skor 1 sampai 5. Dimana skor 5 (SS= Sangat Setuju), skor 4 (S= 

Setuju), skor 3 (KS= Kurang Setuju), skor 2 (TS= Tidak Setuju), skor 1 (STS= 

Sangat Tidak Setuju). 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Akuntabilitas  

Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban oleh lembaga yang 

diberi wewenang dalam mengelola sumber daya publik, indikator variabel 

yaitu: 

a. Kejujuran dan keterbukaan informasi 

b. Kepatuhan dalam pelaporan 

c. Kesesuaian prosedur 
 

d. Kecukupan informasi 
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e. Ketepatan penyampaian informasi 

2. Kompetensi aparatur desa 

Kompetensi aparatu desa adalah kesanggupan yang dimiliki 

seseorang untuk menjalankan fungsi pemerintahan desa untuk mencapai 

visi, misi dan tujuan pemerintahan desa (Ardianti & Suartana, 2020). 

Menurut (Aziiz, N. M., dan Prastiti, 2019) menyatakan bahwa indikator 

untuk mengukur kompetensi aparatur desa terdiri atas: 

a. Pegetahuan 

b. pelatihan 

c. Tanggungjawab 

d. pengalaman 

Skala pengukuran variabel yang digunakan yaitu skala likert. 

3. Komitmen organisasi 

Komitmen organisasi merupakan kemampuan seseorang dalam 

bertanggungjawab terhadap sesuatu yang telah dipercayakan pada 

seseorang (Lubis, 2020). Indikator variabel adalah sebagai berikut: 1) 

komitmen afektif, 2) komitmen kontinyu, 3) komitmen normative. Skala 

pengukuran variabel adalah skala likert. 

4. Kejelasan sasaran anggaran 

Kejelasan sasaran anggaran adalah sejauh mana tujuan anggaran 

di tetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan anggaran yang dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian tertentu 

(Masruhin & Kaukab, 2019). 

Adapun indikator kejelasan sasaran anggaran yaitu: 

a. Jelas 
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b. Spesifik 

c. Mudah dimengerti 

 Skala pengukuran variabel adalah skala likert. 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji kualitas data 

a. Uji validitas 

(Ghozali, 2018) Uji validitas data dilakukan guna mengetahui data dari 

pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam koesioner harus dibuang 

atau digunakan dengan pernyataan lain karena dianggap tidak 

relevan. Uji signifikasi dilakukan membandingkan nilai r hitung dengan 

r tabel. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji 

validitas butir angket yaitu: 

a) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut 

valid 

b) Jika r hitung tidak positif dan r hitung < r tabel maka variabel 

tersebut tidak valid 

b. Uji reabilitas data 

(Ghozali, 2018) Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner 

dikatakan reabilitas atau dapat diandalkan jika jawaban dari responden 

terhadap pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 

tersebut stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengukur riabel suatu variabel penelitian dengan cara melihat 

cronbach Alpha dengan signifikasi yang digunakan lebih besar dari 
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0,60. Suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

c. Statistik deskriptif 

(Sugiyono, 2017) statistik deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan apa adanya tanpa 

bermaksud untuk membuat kesimpulan generalisasi yang diterima 

secara umum. Pengjian statistik deskriptif diunakan untuk memberikan 

gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai-nilai rata-

rata, maksimum, minimum dan nilai dari data penelitian (Ardianti & 

Suartana, 2020). 

d. Analisis regresi 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh bebrapa 

variabel bebas terhadap suatu variabel terikat. Model persamaan 

regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 Y  = akuntabilitas pengelolaan dana desa 

 α  = Konstanta 

β1, β2, β3 = koefisien regeresi 

X1  = kompetensi aparatur desa 

X2  = Komitmen organisasi 

X3  = kejelasan sasaran anggaran 

2. Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan untuk persyaratan statistik 

yang harus dipenuhi dalam analisis regresi berganda menggunakan 
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perangkat lunak komputer, yaitu statistical package for social science 

(SPSS 22). 

a. Uji normalitas 

(Ghozali, 2018) penelitian menggunakan uji statistik untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data dalamvariabel yang akan digunakan dalam 

penelitian normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan uji 

kolmogrov-smornov yaitu dengan cara membandingkan probabilitas 

dengan tingkat nilai signifikasi tertentu yaitu: 

a) Nilai signifikasi atau probabilitas < 0,05 maka distribusi adalah 

tidak normal 

b) Nilai signifikasi atau probabilitas > 0,05 maka distribusi adalah 

normal 

b. Uji multikolinearitas 

(Ghozali, 2018) model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antar variabel independek. Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji variabel-variabel independen. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance. 

Nilai yang umum digunakan untuk menunjukkan tidak terjadinya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance harus > 0,1 atau sama dengan 

nilai VIF-nya dan dari masing-masing variabel adalah < 10. 

c. Uji heterokesdastisitas 

(Ghozali, 2018) Uji heterokesdastisitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dan residual suatu pengamatan kepengamatan. Dasar analisis: 
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1) Jika pola tertentu, seperti tittik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengidentifikasi telah terjadi 

heterokesdastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik tidak menyebar 

diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokesdastisitas. 

H. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk membuktikan bahwa hipotesis 

awal tentang pengaruh kompetensi aparatur desa (X1), komitmen 

organisasi (X2), kejelasan sasaran anggaran (X3), sebagai variabel 

independen terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) sebagai 

variabel dependen. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Ha diterima jika thitung > ttabel pada alpha = 0,05 

b. Ha ditolak jika thitung < ttabel pada alpha = 0,05 

2. Uji F (simultan) 

(Ghozali, 2018) uji simultan arau uji F digunakan untuk menguji 

keterikatan pengaruh dari seluruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Variabel independen terdiri dari kompetensi 

aparatur desa (X1), komitmen organisasi (X2), kejelasan sasaran 

anggaran(X3). Variabel dependen yaitu akuntabilitas pengelolaan dana 

desa (Y). 

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
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a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima Ha di tolak pada alpha = 0,05 

b. Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak Ha di terima pada aplha = 0,05 

3. Uji koefisien determinasi (𝑅2) 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya 

kemampuan model untuk menjelaskan variasi dependen. Nilai 

koefisien penentuannya antara 0 sampai 1. Semakin kecil nilai 𝑅2 maka 

semakin banyak keterbatasan kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel penentu. Penelitian ini juga menggunakan 

adjusted R Square (Adj𝑅2) karena terdapat lebih dari satu variabel 

bebas dan jika hanya ada 1 variabel bebas maka gunakan adjusted R 

square (𝑅2) dalam menjelaskan pengaruh variabel bebas. 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini merupakan aparatur desa yang memiliki otoritas 

dalam menjalankan pengelolaan dana desa yang terdiri atas Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, Kaur Keuangan/Bendahara Desa dan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh desa yang ada pada Kecamatan Kahu dengan jumlah desa sebanyak 

19 Desa. Penelitian ini mempunyai tujuan guna melihat pengaruh Kompetensi 

Aparatur Desa, Komitmen Organisasi, dan Kejelasan Sasaran Anggaran 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada Kecamatan Kahu. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Dimana data yang 

penulis peroleh berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner secara langsung kepada para responden. 

Kecamatan Kahu merupakan salah satu kecamatan di kabupaten bone 

yang berjarak 100 KM dari kota Watampone. Luas Wilayah 189,50 km2 

dengan jumlah penduduk sebanyak 41.413 jiwa yang terdiri dari laki-laki 

sebanyak 20.092 jiwa dan perempuan sebanyak 21.321 jiwa. Berdasarkan 

letak geografisnya, kecamatan kahu memiliki batas-batas: utara – Kecamatan 

Patimpeng, selatan – Kecamatan Bontocani, Timur – Kecamatan Kajuara, dan 

Barat – Kecamatan Libureng  (BPS Kabupaten Bone, 2022). Saat ini yang 

menjabat sebagai camat pada Kecamatan Kahu Kabupaten Bone dipimpin 

oleh Bapak Andi Muclis, S.Tp.,MH dengan jumlah 19 desa. 
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Tabel 4. 1 Daftar Nama Desa di Kecamatan Kahu 

No Nama Desa Nama Kepala Desa 

1. Arallae Fahri A. Baso 

2. Nusa Firman, A.Ma 

3. Pasaka Awaluddin, S.Pd 

4. Labuaja Andi Syarifuddin, S.Pd.I 

5. Cakkela Arsyad 

6. Balle Andi Herman 

7.  Matajang Mutawalli 

8. Sanrego Andi Malla 

9. Palakka Muhtar, S.P 

10. Tompong Patu Andi Nilawati, SKM 

11. Hulo Hasim 

12. Bonto Padang Supardi 

13. Maggenrang H. Nurdin 

14. Cenrana Sultan 

15. Biru Rustan 

16. Cammilo H. A. Bahtiar 

17. Carima Musa 

18. Mattoanging Supardi Abdullah 

19. Lalepo Haris 

Sumber: Data Kuesioner 2024 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Jumlah kuesioner yang dibagikan ke setiap desa berjumlah 4 kuesioner 

dengan total kuesioner yang dibagikan ke masing-masing desa yaitu 
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sebanyak 76 kuesioner, jumlah yang diisi dan dikembalikan sebanyak 60 

kuesioner dan jumlah yang tidak kembali berjumlah 16 kuesioner. Dalam 

penelitian ini yang menjadi responden adalah aparatur desa yang 

menjalankan otoritas pengelolaan dana desa yang terdiri dari Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, Bendahara Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

Tabel 4. 2 Data Sampel Penelitian 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

1. Karakteristik Respoden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa kelompok yaitu menurut jenis kelamin, usia, dan tingkat 

pendidikan. 

Tabel 4. 3 Jenis Kelamin Responden 

        Sumber: Data diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden dlam penelitian ini merupakan laki-laki yaitu sebanyak 83,3%. 

Hasil tersebut menunukkan bahwa dari 15 desa dalam penelitian ini, 

perangkat desa laki-laki lebih mendominasi menempati kedudukan sebagai 

Kuesioner Jumlah 

Kuesioner yang kembali 60 

Kuesioner yang tidak kembali 16 

Kuesioner yang dibagikan 76 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 50 83,3% 

Perempuan 10 16,7% 

Total 60 100% 
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kepala desa, sekretaris desa,bendahara desa dan badan 

permusyawaratan desa. Dalam hal ini dikaitkan dengan pendapat dari 

Liyod Lueptow (dalam santrock, 2008) bahwa laki-laki adalah pesaing yang 

ulet. Sedangkan perempuan memiliki tingkat yang tinggi dalam orientasi 

berprestasi dibandingkan laki-laki. Lanjut Cherington (1994) menyatakan 

bahwa perempuan cenderung lebih berkomitmen terhadap organisasi 

dibandingkan dengan laki-laki. 

Tabel 4. 4 Usia Responden 

Usia Frekuensi Presentase 

25-30 5 8,3% 

31-35 19 31,7% 

36-40 28 46,7% 

41-45 5 8,3% 

46-50 3 5% 

Total 60 100% 

 Sumber: Data diolah tahun 2024 

Data pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah usia responden 

terbanyak terdapat pada kategori usia antara 36-40 tahun, yaitu sebanyak 

46,7%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat desa dalam 

penelitian ini berusia antara 36- 40 tahun. Usia tersebut merupakan masa 

dewasa awal dan dewasa madya dan dinilai kurang begitu produktif. 

Tabel 4. 5 Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan Frekuensi Presentase 

Tidak Sekolah 0 0% 

SD 0 0% 
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SMP 0 0% 

SMA 39 65% 

S1 21 35% 

Total 60 100% 

 Sumber: Data diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden dengan 

pendidikan SMA memiliki jumlah frekuensi yang paling banyak diantara 

tingkat pendidikan lainnya, yaitu sebanyak 65%. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas perangkat desa yang menempati kedudukan sebagai 

kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, dan badan 

permusyawaratan desa berpendidikan SMA. 

Tabel 4. 6 Jabatan Responden 

Jabatan Frekuensi Presentase 

Kepala Desa 15 25% 

Sekretaris Desa 15 25% 

Bendahara Desa 15 25% 

Badan Permusyawaratan Desa 15 25% 

Total 60 25% 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini yaitu kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, dan 

badan permusyawaratan desa (BPD) dengan masing-masing sebanyak 15 

responden (25%). 
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2. Distribusi Tanggapan Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap aparatur desa yang ada di desa-

desa pada Kecamatan Kahu. Jumlah responde sebanyak 60 orang. Hasil 

penelitian akan dijelaskan berdasarkandata kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden, namun sebelum menguji hipotesis penulis terlebih 

dahulu mengkaji persentase tanggapan responden pada setiap kuesioner 

yang disebarkan dengan menggunakan skala likert dengan skor 1 sampai 

5. 

C. Hasil Analisis  

1. Uji kualitas data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan valid atau tidak suatu kuesioner. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara satu dengan 

yang lainnya antara variabel Kompetensi Aparatur Desa (X1), Komitmen 

Organisasi (X2) dan Kejelasan Sasaran Anggaran (X3) yang telah didapat dari 

hasil jawaban dari responden atas kuesioner yang telah disebarkan yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X1 

1 0,517 

0,254 

Valid 

2 0,522 Valid 

3 0,653 Valid 

4 0,495 Valid 

5 0,424 Valid 

6 0,497 Valid 

7 0,532 Valid 

8 0,538 Valid 

9 0,551 Valid 

X2 1 0,589 0,254 Valid 
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2 0,450 Valid 

3 0,382 Valid 

4 0,683 Valid 

5 0,656 Valid 

6 0,718 Valid 

7 0,737 Valid 

X3 

1 0,588 

0,254 

Valid 

2 0,669 Valid 

3 0,604 Valid 

4 0,606 Valid 

5 0,658 Valid 

Y 

1 0,517 

0,254 

Valid 

2 0,406 Valid 

3 0,388 Valid 

4 0,460 Valid 

5 0,626 Valid 

6 0,534 Valid 

7 0,570 Valid 

8 0,622 Valid 

9 0,591 Valid 

           Sumber: Data diolah SPSS 25 tahun 2024 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas 

dari variabel independen yaitu kompetensi aparatur desa, komitmen 

organisasi dan kejelasan sasaran anggaran dengan variabel dependen yaitu 

akuntabilitas pengelolaan dana desa seluruhnya memperoleh nilai r hitung > 

r tabel (0,254). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan kuesioner dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid dan layak di uji. 

b. Uji realibiitas 

Uji realibilitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari responden 

konsisten atau stabil. Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan cronbach Alpha dengan signifikasi yang digunakan lebih besar 
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dari 0,60. Suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan

Kompetensi Aparatur Desa 0,672 Reliabel

Komitmen Organisasi 0,703 Reliabel

Kejelasan sasaran anggaran 0,610 Reliabel

Akuntabilitas pengelolaan dana desa 0,671 Reliabel  
Sumber: Data diolah SPSS 25 tahun 2024 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan pada varibael kompetensi aparatur desa memperoleh nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,672. Komitmen organisasi memperoleh 

cronbach’s alpha sebesar 0,703. Kejelasan sasaran anggaran memperoleh 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0,610. Akuntablitas pengelolaan dana desa 

memperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,671. Hal ini menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel memperoleh nilai cronbach’s alpha > 0,60. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan penelitian bersifat 

reliabel. 

2. Analisis data 

a. Statistik deskriptif 

Analisis statistk deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum 

terhadap data yang digunakan pada penelitian. Hasil statistik deskriptif dalam 

penelitian ini meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) 

dan standar deviasi dari hasil penellitian.  

Tabel 4. 9 Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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Kompetensi Aparatur 

Desa (X1) 

60 35 45 41,07 2,378 

Komitmen Organisasi 

(X2) 

60 27 35 31,48 2,167 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X3) 

60 20 25 23,02 1,535 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 

60 36 45 42,53 2,103 

Valid N (listwise) 60     

Sumber: Data diolah SPSS 25 tahun 2024 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

kompetensi aparatur desa (X1), komitmen organisasi (X2), kejelasan sasaran 

anggaran (X3) dan akutabilitas pengelolaan dana desa (Y) jumlah data (N) 

sebanyak 60 responden. Variabel kompetensi aparatur desa memiliki nilai 

minimum sebanyak 35, nilai maksimum sebesar 45 dengan standar deviasi 

sebesar 2,378 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 41,07 yang mendekati nilai 

maksimum sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kompetensi aparatur 

desa adalah tinggi 

Variabel komitmen organisasi memilki nilai minimum sebesar 27, nilai 

maksimum sebesar 35 dengan nilai standar deviasi sebesar 2,167 dan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 31,48 sehingga dapat disimpilkan bahwa rata-

rata komitmen organisasi adalah tinggi. 

Variabel kejelasan sasaran anggaran memiliki nilai minimum sebesar 20, 

nilai maksimum sebesar 25 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,535 dan 

nilai rata-rata sebesar 23,02 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

kejelasan sasaran anggaran adalah tinggi. 

Variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa memiliki nilai minimum 

sebesar 36, nilai maksimum sebesar 45 dengan nilai standar deviasi sebesar 
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2,103 dan nilai rata-rata sebesar 42,53 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah tinggi. 

3. Uji asumsi klasik 

a. Uji nomalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 

penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kolmogrov-smornov. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,85708218 

Most Extreme Differences Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative -,064 

Test Statistic ,076 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: data diolah SPSS 25 

Data dapat dikatakan normal jika nilai uji kolmogrov-smornov menunjukkan 

nilai > nilai sig.0,05. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

yang diperoleh sebanyak 0,200 sehingga dapat dinyatakan normal  dan 

asumsi klasik dapat diterima. 

b. Uji multikolonearitas 

Uji multikoloniearitas digunakan untuk mengetahui variabel-variabel 

independen tidak memiliki kolerasi dengan variabel dependen. Uji ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan Varians Inflarion Faktor (VIP) dan Tolerance. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kompetensi Aparatur Desa (X1) ,983 1,017 

Komitmen Organisasi (X2) ,985 1,016 

Kejelasan Sasaran Anggaran (X3) ,997 1,003 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS 25 tahun 2024 

Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa variabel kompetensi 

aparatur desa, komitmen organisasi, dan kejelasan sasaran anggaran 

memiliki nilai tolerance masing-masing > 0,1. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

ketiga variabel tersebut tidak menunjukkan terjadinya multikolonieritas. Begitu 

juga dengan tabel VIF yang menunjukkan bahwa nilai VIF < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak menunjukkan terjadinya 

multikolonieritas. 

c. Uji  heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yang dilakukan dalam peneltian ini yaitu melihat 

grafik heteroskedastisitas dengan dasar pengambilan keputusan untuk uji 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola tertentu teratur maka 

telah terjadi heterokesdastisitas 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 dan sumbu Y, maka tidak terjadi heterokesdastisitas. 
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Gambar 4. 1Hasil uji heterokedastisitas 

 
 

 

 

 

   Sumber: Data diolah SPSS 25 tahun 2024 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang terdapat 

pada grafik tersebut menyebar secara acak dan tdak membentuk pola tertentu 

dan tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 dan sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini tidak mengalami 

heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk 

digunakan dalam pengujian. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear begranda digunakan untuk menguji pengaruh 

kompetensi aparatur desa, komitmen organisasi, kejelasan sasaran anggaran 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa hasil uji regresi linier berganda. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 B Std. Error 

1 (Constant) 17,112 6,407 

Kompetensi Aparatur Desa (X1) ,234 ,105 

Komitmen Organisasi (X2) ,249 ,115 

Kejelasan Sasaran Anggaran (X3) ,345 ,162 

 Sumber: Data diolah tahun 2024 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai kostanta (α) sebesar 

17,112. Nilai konstanta pada variabel kompetensi aparatur desa (β1 X1) sebesar 

(0,234), nilai konstanta pada variabel komitmen organisasi (β2 X2) sebesar (0,249) 
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dan pada variabel kejelasan sasaran anggaran (β3 X3) sebesar (0,345). Maka 

model persamaan regresi linier berganda yaitu: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Y = 17,112 + 0,234 + 0,249 + 0,345 + e 

Berdasarkan model regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) sebesar 

17,112, yang menyatakan variabel jika variabel kompetensi aparatur 

desa, koitmen organisasi dan kejelasan sasaran anggaran = 0, maka 

nilai akuntabilitas pengelolaan dana desa masih tetap sebesar 17,112. 

b. Koefisien regresi X1 (β1) = 0,234, menunjukkan koefisien regresi 

variabel kompetensi aparatur desa (X1) artinya apabila variabel 

independen lain memiliki nilai tetap dan kompetensi aparatur desa 

mengalami peningkatan sebesar 23,4%.  Nilai positif pada koefisien 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi searah dengan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

c. Koefisien regresi X2 (β2) = 0,249, menunjukkan koefisien regresi 

variabel komitmen organisasi (X2) artinya apabila variabel independen 

lain memiliki nilai tetap dan komitmen organisasi mengalami 

peningkatan sebesar 24,9%. Nilai positif pada koefisien menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi searah dengan akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

d. Koefisien regresi X3 (β3) = 0,345, menunjukkan koefisien regresi 

variabel kejelasan sasaran anggaran (X3) artinya apabila variabel 

independen lain memiliki nilai tetap dan kejelasan sasaran anggaran 

mengalami peningkatan sebesar 34,5%. Nilai positif pada koefisien 
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menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran searah dengan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

5. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menentukan apakah masing-masing dari variabel 

independen mempengaruhi secara signifikan varabel dependen (Safitri, 

2024). Dasar pengambilan keputusan uji t yaitu apabila tingkat signifikan < 

0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y, dan 

apabila tingkat signifikan > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara varabel X dan Y. Nilai T tabel untuk n = 60-3-1 = 2,003. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,112 6,407  2,671 ,010 

x1 ,234 ,105 ,265 2,226 ,030 

x2 ,249 ,115 ,257 2,160 ,035 

x3 ,345 ,162 ,252 2,133 ,037 

a. Dependent Variable: y 

Sumber: Data diolah SPSS 25 tahun 2024 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa : 

1) Pengujian hipotetsis pertama (H1) 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 

0,03 < 0,05 dan nilai T htung 2,226 > T tabel 2,003. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 

terhadap Y. 

2) Pengujian hipotesis kedua (H2)  
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Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 

0,35 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 2,160 > 2,003. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

komitmen organisasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

3) Pengujian hipotesis ketiga (H3) 

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah sebesar 0,37 < 

0,05 dan nilai T hitung sebesar 2,133 > 2,003. Sehngga dapat diartikan 

bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh kejelasan sasaran 

anggaran terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

b. Hasil uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel bebas atau 

dependen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel independen atau variabel terikat. Nilai F 

tabel n = 60-3-1 =  2,76. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji F 

adalah: 

• Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima Ha di tolak pada alpha = 0,05 

• Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak Ha di terima pada aplha = 0,05 

Tabel 4. 14 Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 57,457 3 19,152 5,271 ,003b 

Residual 203,476 56 3,634   

Total 260,933 59    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

Sumber: Data diolah SPPS 25 tahun 2024 
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Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikan  sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai F tabel sebesar 5,271 > 2,76. Maka 

daro itu dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti variabel 

kompetensi aparatur desa, komitmen organisasi, dan kejelasan sasaran 

anggaran memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.                                                                                                                                                                                          

c. Koefisien determinasi R2 adjuser 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur seberapa besar variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen.  

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 Adjuser 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,469a ,220 ,178 1,906 

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

        Sumber: Data diolah SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R square yang 

diperoleh sebesar 0,178 atau 17,8%. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompetensi aparatur desa, komitmen organisasi, dan kejelasan sasaran 

anggaran mempengaruhi variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa 

sebesar 17,8% sedangkan sisanya sebesar 82,2% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

D. Pembahasan 

a. Pengaruh kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa 

Berdasarkan tabel 4.18 Hasil uji t, variabel kompetensi aparatur desa 

memiliki t hitung sebesar 2,226 dan signifikan sebesar 0,030. Karena nilai 
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t hitung lebih besar dari t tabel (2,226 > 2,003) maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signfikan yang lebih kecil dari α 

(0,030 < 0,05) yang dapat diartikan bahwa kompetensi aparatur desa (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa (Y).  

Kompetensi aparatur desa mempunyai pengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa karena kompetensi yang 

dimiliki oleh perangkat desa di kecamatan kahu kabupaten bone 

termasuk kategori sangat baik. Kompetensi aparatur desa yang ada di 

kecamatan kahu dapat dikategorikan sangat baik karena dilhat dari latar 

belakang perangkat desa mengenai pengetahuan, keterampilan, sikap 

yang dimilikinya.  Aparatur desa di kecamatan kahu kabupaten bone 

sudah memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang itu 

merupakan dasar dalam menjalankan tugasnya sebagai aparatur desa. 

Meskipun dalam hal keterampilan masih memerlukan pelatihan agar 

dapat menghasilkan hasil yang lebih optimal. Dengan adanya kompetensi 

yang sangat baik yang dimiliki oleh aparatur desa maka akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pun akan terealisasi dengan baik. Karena 

akuntabiltas pengelolaan dana desa dapat dikatakan sangat baik apabila 

aparatur desa telah melaksanakan akuntabilitas dengan kejujuran dan 

keterbukaan, kepatuhan dalam pelaporan, kesesuaian prosedur, 

kecukupan informasi, dan ketepatan penyampaian (Mahmudi, 2011).  

Semua itu dapat terwujud jika aparatur desa mempunyai kompetensi 

yang baik yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai secara maksimal dan akuntabilitas pengelolaan 
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dana desa dapat terwujud dengan baik. Akuntabilitas pengelolaan dana 

desa merupakan bentuk pertanggungjawaban atas seluruh kegiatan yang 

telah dilakukan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

aparatur desa berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa, karena kompetensi yang dimiliki aparat desa di desa-desa 

kecamatan kahu kabupaten bone termasuk dalam kategori sangat baik 

sehingga akuntabilitas pengelolaan keuangan dapat terwujud secara 

maksimal. 

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Fatolosa Hulu & Rida Rahim, 2022) menyimpulkan bahwa kompetensi 

aparatur desa berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa. 

b. Pengaruh komitmen organisasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa 

Berdasarkan tabel 4.18 Hasil uji t, variabel komitmen organisasi 

memiliki t hitung sebesar 2,160 dan signifikan sebesar 0,035. Karena nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel (2,160 > 2,003) maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signfikan yang lebih kecil dari α 

(0,035 < 0,05) yang dapat diartikan bahwa komitmen organisasi (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan agency theory yaitu dalam teori ini 

bahwa dalam suatu pemerintah desa, para perangkat desa memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi terhadap kepentingan organisasi 

sehingga dapat terwujud tujuan dari organisasi tersebut. Dalam 
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melaksanakan tugasnya yaitu untuk melayani masyarakat dengan lebih 

baik perangkat desa harus memiliki komitmen organisasi yang tinggi. 

Kesesuaian ini terjadi karena dalam melaksanakan tugasnya dan juga 

dalam menaati peraturan serta dalam mempertanggungjawabkan tugas 

dan pekerjaannya, perangkat desa melaksanakannya bukan hanya 

dalam rangka memenuhi kewajiban dan tanggungjawabnya kepada 

pemerintah pusat, dan masyarakat namun dengan komitmen dan 

keinginan yang ada dalam dirinya, karena merasa bahwa organisasi 

tersebut memberikan keuntungan kepadanya. Di sisi lain komitmen 

organisasi diartikan sebagai perasaan seseorang yang dimana dirinya 

merasa memiliki organisasi tempatnya bekerja, sehingga akan 

melancarkan berbagai cara guna tercapainya kepentingan dan tujuan dari 

organisasi tersebut dan bukan hanya sebatas keanggotaan formal 

belaka. Selain itu juga dengan adanya tindakan terkait komitmen 

organisasi yang dilakukan seperti penghargaan yang diberikan kepada 

perangkat desa sebagai bentuk kepercayaan dan dukungan upaya 

mencapai tujuan organisasi. 

Berpengaruhnya komitmen organisasi pada akuntabilitas pengelolaan 

dana desa di kecamatan kahu yaitu dapat disebabkan karena perangkat 

desa dalam bekerja dan juga melaksanakan pengelolaan dana desa, 

perangkat desa memiliki keiginan yang kuat untuk tetap bertahan dalam 

pemerintahan desa. Perangkat desa merasa bahwa permasalahan yang 

terjadi dalam organisasi juga menjadi permasalahan bagi dirinya sendiri. 

Selain itu, perangkat desa merasa bahwa dengan bekerja dalam 

pemerintah desa memberikan keuntungan kepadanya dan juga 
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memberikan peluang untuk mengembangkan karir dan prestasi. 

Disamping itu dalam melaksanakan pekerjaannya perangkat desa 

melakukan bukan hanya sebatas dalam memenuhi kewajiban dan 

tanggungjawabnya kepada pemerintah pusat dan masyarakat namun 

dengan juga keinginan yang ada dalam dirinya sendiri serta memiliki 

inisiatif untuk melibatkan diri dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. 

Berpengaruhnya komitmen organisasi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dapat terjadi karena akuntabilitas pengelolaan 

dana desa tidak akan berjalan dengan baik jika perangkat desa memiliki 

komitmen yang kurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

kasmin dan dewi menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Kasmini & 

Dewi, 2021).  

c. Pengaruh kejelasan sasaran angaran terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dan desa 

Berdasarkan tabel 4.12 Output coeffient, variabel komitmen organisasi 

memiliki t hitung sebesar 2,160 dan signifikan sebesar 0,035. Karena nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel (2,133 > 2,003) maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signfikan yang lebih kecil dari α 

(0,037 < 0,05) yang dapat diartikan bahwa kejelasan sasaran anggaran 

(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa (Y). 

Kejelasan sasaran anggaran mengacu pada bagaimana penetapan 

tujuan pada organisasi yang dilakukan secara jelas dan spesifik, yang 
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dapat memudahkan dalam pelaksanaan anggaran dan 

pertanggungjawaban atas seluruh program kegiatan yang dilakukan oleh 

penanggung jawab. Berdasarkan teori keagenan (agency theory) dalam 

pengelolaan dana desa diperlukan adanya kejelasan sasaran anggaran. 

Jika atasan menyetujui secara jelas pada saat proses penyusunan 

anggaran tersebut, selanjutnya seluruh aparat akan menyusun anggaran 

guna penentuan tujuan anggaran dan target anggaran dapat ditetapkan, 

sehingga pengelolaan dana desa lebih akuntabel.  

Anggaran merupakan poin utama dalam upaya untuk mencapai 

akuntabilitas, sehingga kejelasan sasaran anggaran dari anggaran 

menjadi hal yang sangat penting untuk mewujudkan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan. Hasil dari penelitian ini mendukung teori agensi 

tentang kejelasan sasaran anggaran pada akuntabilitas pengelolaan 

dana desa, yaitu kontrak kerja antara manajemen (agent) dengan investor 

(principal) dalam pemerintah desa, yakni aparatur desa sebagai agent 

dan masyarakat sebagai principal. Akuntabilitas publik merupakan suatu 

bentuk kewajiban dari pemerintah sebagai agen untuk menyajikan, 

melaporkan dan mengungjakan segala aktivitas yang menjadi tanggung 

jawab agen itu sendiri (Dewi & Erlinawati, 2020). Kejelasan sasaran 

anggaran mengacu pada bagaimana penetapan tujuan pada organisasi 

yang dilakukan secara jelas dan spesifik, yang dapat memudahkan dalam 

pelaksanaan anggaran dan pertanggungjawaban atas seluruh program 

kegiatan yang dilakukan oleh penanggung jawab. Berdasarkan teori 

keagenan (agency theory) dalam pengelolaan dana desa diperlukan 

adanya kejelasan sasaran anggaran. Jika atasan menyetujui secara jelas 



56 
 

 
 

pada saat proses penyusunan anggaran tersebut, selanjutnya seluruh 

aparat akan menyusun anggaran guna penentuan tujuan anggaran dan 

target anggaran dapat ditetapkan, sehingga pengelolaan dana desa lebih 

akuntabel.  

Adanya hasil penelitian dari kejelasan sasaran anggaran berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa dikecamatan 

kahu kabupaten bone menandakan bahwa aparat desa dapat memahami 

secara jelas dan spesifik sasaran anggaran satan kerja yang terdapat 

dalam APBD karena telah diuraikan dengan jelas. Dengan demikian 

kejelasan sasaran anggaran yang memiliki dampak positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa dikecamatan kahu. Apabila sasaran 

anggaran yang jelas maka pengelolaan dana desa akan semakin 

akuntabel.  Karena dengan sasaran anggaran yang jelas maka akan 

mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka mencapai tujuan-

tujuan tertentu yang telah ditetapkan.Hasil peneitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Masruhin & Kaukab, 2019) dan 

(Krisnawati et al., 2020) yang menyatakan bahwa kejelasan sasaran 

anggaan berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa.  

 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai variabel kompetensi aparatur desa, komitmen organisasi dan 

kejelasan sasaran anggaran pada desa-desa yang ada di kecamatan kahu, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel kompetensi 

aparatur desa (X1) terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

desa-desa yang ada dikecamatan kahu kabupaten bone. 

2.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel komitmen 

organisasi (X2) terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

desa-desa yang ada dikecamatan kahu kabupaten bone 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel kejelasan 

sasaran anggaran (X3) terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

pada desa-desa yang ada dikecamatan kahu kabupaten bone 

B. Saran 

1. Bagi desa 

Apratur desa yang ada dikecamatan kahu diharapkan lebih 

terampil, aktif dan cerdas dalam mencari informasi tentang dana desa 

serta giat dalam mengikuti seminar dan pelatihan tentang dana desa 

yang diadakan pihak terkait agar memahami proses dari penyusunan 

data, merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan sampai 

dengan pengawasan, penilaian dan pelaporan.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih pemerintah desa kecamatan 

kahu kabupaten bone sebagai responden. Diharapkan dalam 

penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan untuk lebih 

mengembangkan/menambah variabel lain yang akan diteliti sebagai 

variabel pendukung yang dapat mempengaruhi akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dan juga menambah indikator maupun daftar 

pertanyaan yang akan digunakan agar hasil penelitian yang didapatka 

akan semakin baik serta diharapkan pula dapat memperluas 

responden dan ruang lingkup penelitian agar lebih dapat 

digeneralisasikan. 
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Lampiran 1. Kuesioner 

IDENTITAS RESPONDEN DAN PROFIL DESA 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk Pengisian 

Mohon bapak/ibu memilih salah satu jawaban pada kolom yang tersedia 

dengan cara memberikan tanda ceklist () pada jawaban yang disajikan 

sebagai berikut: 

1. Nama   : ....................................................... 

2. Jenis kelamin  : ☐Laki-laki  ☐Perempuan 

3. Usia   : ........ Tahun 

4. Tingkat pendidikan : ☐SD  ☐SMA  ☐Lainnya 

  ☐SMP ☐S1 

5. Jabatan   : ☐Kepala Desa 

: ☐Sekretaris Desa 

: ☐Bendahara Desa/ Kaur Keuangan 

: ☐Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

B. Profil Desa 

1. Nama Desa  : .................................................................. 

2. Alamat Desa  : .................................................................. 

3. Nomor Telepon/HP : .................................................................. 

 

........, ............................2023. 

                 Responden, 

 

..................................... 
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DAFTAR PERTANYAAN 

Petunjuk pengisian 

Peneliti mengharapkan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan dibawah ini 

sesuai  dengan kondisi tempat bapak/ibu bekerja dengan memberi tanda ceklist 

() pada tabel yang sudah tersedia dengan memilih: 

Keterangan: 

1. STS : Sangat Tidak Setuju 

2. TS : Tidak Setuju 

3. KS : Kurang Setuju 

4. S : Setuju 

5. SS : Sangat Setuju 
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Bagian A: Akuntabilitas Dana Desa 

Keterangan: 

1. STS = Sangat Tidak Setuju       3. KS = Kurang Setuju      5. SS = Sangat 

Setuju 

2. TS   = Tidak Setuju                    4. S   = Setuju 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 

Pengelolaan keuangan desa telah disusun 
sesuai dengan ketetapan permendagri 
Nomor 13 Tahun 2014 Tentang 
Pengelolaan Keuangan desa 

     

2. 

Dalam pengelolaan keuangan desa telah 
disajikan dengan penuh 
pertanggungjawaban (akuntabilitas) dan 
penuh keterbukaan (transparansi) 

     

3. 
Realisasi dana desa telah di informasikan 
melalui pembuatan spanduk maupun baliho 
yang ada di kantor desa 

     

4. 
Aparatur desa selalu tepat waktu dalam 
menyusun laporan pertanggungjawaban 
keuangan desa 

     

5. 

Dalam menyerahkan/menyampaikan 
laporan pertanggungjawaban keuangan 
desa selalu dilakukan dengan tepat waktu 
dan secara menyeluruh 

     

6. 

Dana desa yang digunakan selalu dicatat 
dengan penuh pertanggungjawaban 
(akuntabilitas) dan penuh keterbukaan 
(transparansi) 

     

7. 
Penyusunan laporan pertanggungjawaban 
yang memuat realisasi pendapatan, belanja 
desa dan pembiayaan desa secara lengkap 

     

8. 
Laporan keuangan yang disajikan memuat 
dan mengungkapkan informasi yang 
memadai 

     

9. 
Informasi mengenai penyaluran dana desa 
selalu bisa didapat setiap waktu 
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Bagian B: Kompetensi aparatur Desa 

Keterangan: 

1. STS = Sangat Tidak Setuju       3. KS = Kurang Setuju      5. SS = Sangat 

Setuju 

2. TS   = Tidak Setuju                    4. S   = Setuju 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 
Aparatur desa memahami permendagri No. 
113 tahun 2014 mengenai dana desa 

     

2. 
Pengetahuan mengenai teknologi informasi 
mampu menunjang kemampuan setiap 
aparatur desa dalam melakukan pekerjaan 

     

3. 
Aparatur desa telah mendapatkan pelatihan 
tugas sesuai dengan fungsi keuangan yang 
sesungguhnya 

     

4. 
Aparatur desa bekerja berdasarkan 
pedoman mengenai proses keuangan yang 
ada 

     

5. 
Aparatur desa mengerti peran dan fungsi 
pengelolaan keuangan pemerintahan desa 

     

6. 
Aparatur desa telah menjalankan tugas 
sesuai dengan fungsi keuangan yang 
sesungguhnya 

     

7. 
Materi pelatihan yang telah diikuti diberikan 
sesuai dengan kebutuhan sebagai fungsi 
pengelola keuangan 

     

8. 

Aparatur desa sudah berpengalaman di 
bidang keuangan, sehingga dapat 
membantu mengurangi kesalahan dalam 
bekerja  

     

9. 
Aparatur desa memiliki pengalaman untuk 
menjalankan tugas dibidang keuangan 
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Bagian C: Komitmen Organisasi 

Keterangan: 

1. STS = Sangat Tidak Setuju       3. KS = Kurang Setuju      5. SS = Sangat 

Setuju 

2. TS   = Tidak Setuju                    4. S   = Setuju 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 
Aparatur desa selalu merasa menjadi 
bagian dari organisasi 

     

2. 

Aparatur desa selalu dapat menemukan 
antara kesamaan nilai-nilai yang ada di diri 
sendiri dengan nilai-nilai yang ada pada 
organisasi ditempat aparatur desa bekerja 

     

3. 
Aparatur desa selalu merasa permasalahan 
yang terjadi dalam organisasi juga menjadi 
permasalahan bagi dirinya sendiri 

     

4. 
Aparatur desa selalu memiliki kesempatan 
dalam membangun karir pada 
pemerintahan desa 

     

5. 

Aparatur desa selalu memiliki peluang 
dalam meningkatkan prestasi serta selalu 
dapat menunjukkan sikap yang positif dalam 
pemerintahan desa 

     

6. 
Kantor desa selalu layak mendapatkan 
kesetiaan dari setiap perangkat desa 

     

7. 
Aparatur desa selalu merasa belum banyak 
memberikan kontribusi dalam organisasi 
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Bagian D: Kejelasan Sasaran Anggaran 

Keterangan: 

1. STS = Sangat Tidak Setuju       3. KS = Kurang Setuju      5. SS = Sangat 

Setuju 

2. TS   = Tidak Setuju                    4. S   = Setuju 

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. 

Sasaran anggaran satuan kerja yang 
terdapat dalam APBD, harus diuraikan 
secara jelas dan spesifik, sehingga aparatur 
desa dapat memahaminya dengan yakin 

     

2. 
Aparatur desa merasa sasaran-sasaran 
anggaran satuan kerja terdapat dalam 
APBD, dan tidak membingungkan 

     

3. 
Aparatur desa dapat mengetahui tingkat 
kepentingan sasaran anggaran pada setiap 
program 

     

4. 
Aparatur desa dapat mengetahui secara 
jelas outcame yang harus dicapai pada 
setiap program kerja dan kegiatan 

     

5. 

Aparatur desa menyadari bahwa sasaran 
anggaran satuan kerja pada APBD tersebut 
merupakan hal yang sangat penting 
sehingga penyelesaian kegiatan yang 
sesuai dengan ketetapan dalam anggaran 
perlu diprioritaskan 
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Lampiran 2. Distribusi Data Responden 

Kriteria Jawaban Responden 

Kriteria Bobot Keterangan 

SS 5 Sangat Setuju 

S 4 Setuju 

KS 3 Kurang Setuju 

TS 2 Tidak Setuju 

STS 1 Sangat Tidak Setuju 

 

Data Sampel Penelitian 

Kuesioner Jumlah 

Kuesioner yang kembali 60 

Kuesioner yang tidak kembali 16 

Kuesioner yang dibagikan 76 

 

Skor Angket X1 Kompetensi Aparatur Desa 

No Item Pernyataan 

SS S KS TS STS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 

Aparatur desa 
memahami 
permendagri No. 
113 tahun 2014 
mengenai dana 
desa. 

34 57 25 42 1 2 0 0 0 0 60 100 

2 

pengetahuan 
mengenai 
teknologi informasi 
mampu 
menunjang 
kemampuan setiap 
aparataur desa 
dalam melakukan 
pekerjaan. 

31 52 29 48 0 0 0 0 0 0 60 100 

3 aparatur desa 
telah 

28 47 32 53 0 0 0 0 0 0 60 100 
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mendapatkan 
pelatihan tugas 
sesuai dengan 
fungsi keuangan 
yang 
sesungguhnya. 

4 

aparatur desa 
bekerja 
berdasarkan 
pedoman 
mengenai proses 
keuangan yang 
ada. 

39 65 21 35 0 0 0 0 0 0 60 100 

5 

aparatur desa 
mengerti peran 
dan fungsi 
pengelolaan 
keuangan 
pemerintah desa. 

34 57 26 43 0 0 0 0 0 0 60 100 

6 

aparatur desa 
telah menjalankan 
tugas sesuai 
dengan fungsi 
keuangan yang 
sesungguhnya. 

35 58 25 42 0 0 0 0 0 0 60 100 

7 

materi pelatihan 
yang telah diikuti 
diberikan sesuai 
dengan kebutuhan 
sebagai fungsi 
pengelolaan 
keuangan. 

30 50 29 48 1 2 0 0 0 0 60 100 

8 

aparatur desa 
sudah 
berpengalaman 
dibidang 
keuangan, 
sehingga dapat 
membantu 
mengurangi 
kesalahan dalam 
bekerja. 

34 57 26 43 0 0 0 0 0 0 60 100 

9 

aparatur desa 
memiliki 
pengalaman untuk  
menjalankan tugas 
dibidang 
keuangan. 

41 68 19 32 0 0 0 0 0 0 60 100 

Sumber: Data diolah Tahun 2024 

skor angket X2 Komitmen organisasi 

No Item Pernyataan 
SS S KS TS STS Total 

F % F % F % F % F % F % 
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1 

Aparatur desa 
selalu merasa 
menjadi bagian 
dari organisasi 

28 47 30 50 2 3 0 0 0 0 60 100 

2 

Aparatur desa 
selalu dapat 
menemukan 
antara kesamaan 
nilai-nilai yang ada 
di diri sendiri 
dengan nilai-nilai 
yang ada pada 
organisasi 
ditempat aparatur 
desa bekerja 

31 52 29 48 0 0 0 0 0 0 60 100 

3 

Aparatur desa 
selalu merasa 
permasalahan 
yang terjadi dalam 
organisasi juga 
menjadi 
permasalahan 
bagi dirinya 
sendiri 

26 43 33 55 1 2 0 0 0 0 60 100 

4 

Aparatur desa 
selalu memiliki 
kesempatan 
dalam 
memebangun 
karir pada 
pemerintahan 
desa 

31 52 29 48 0 0 0 0 0 0 60 100 

5 

Aparatur desa 
selalu memiliki 
peluang dalam 
meningkatkan 
prestasi serta 
selalu dapat 
menunjukkan 
sikap yang positif 
dalam 
pemerintahan 
desa     

33 55 27 45 0 0 0 0 0 0 60 100 

6 

Kantor desa selalu 
layak 
mendapatkan 
kesetiaan dari 
setiap perangkat 
desa 

33 55 27 45 0 0 0 0 0 0 60 100 

7 

Aparatur desa 
selalu merasa 
belum layak 
memberikan 
kontribusi dalam 
organisasi 

30 50 30 50 0 0 0 0 0 0 60 100 



72 
 

 
 

Skor angket X3 Kejelasan sasaran anggaran 

No Item Pernyataan 
SS S KS TS STS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 

sasaran anggaran 
satuan kerja yang 
terdapat dalam 
APBD, harus 
diuraikan secara 
jelas dan spesifik, 
sehingga aparatur 
desa dapat 
memahaminya 
dengan yakin 

45 75 15 25 0 0 0 0 0 0 60 100 

2 

aparatur desa 
merasa sasaran-
sasaran anggaran 
satuan kerja 
terdapat dalam 
APBD dan tidak 
membingungkan 

30 50 29 48 1 2 0 0 0 0 60 100 

3 

aparatur desa 
dapat mengetahui 
tingkat kepentingan 
sasaran anggaran 
pada setiap 
program 

33 55 27 45 0 0 0 0 0 0 60 100 

4 

aparatur desa 
dapat mengetahui 
secara jelas 
outcame yang 
harus dicapai pada 
setiap program 
kerja dari kegiatan 

34 57 26 43 0 0 0 0 0 0 60 100 

5 

aparatur desa 
menyadari bahwa 
sasaran anggaran 
satuan kerja pada 
APBD tersebut 
merupakan hal 
yang sangat 
penting sehingga 
penyelesaian 
kegiatan yang 
sesuai dengan 
ketetapan dalam 
anggaran perlu 
diprioritaskan 

40 67 20 33 0 0 0 0 0 0 60 100 

Sumber: data diolah tahun 2024 
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Skor Angket Y Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

N
o 

Item Pernyataan 

SS S KS TS STS Total 

F % F % F % F % F % F % 

1 

Pengelolaan 
keuangan desa telah 
disusun sesuai 
dengan ketepatan 
permendagri Nomor 
13 Tahun 2014 
Tentang 
Pengelolaan 
Keuangan Desa 

34 57 25 42  1 2 0 0 0 0 60 100 

2 

Dalam pengelolaan 
keuangan desa telah 
disajikan dengan 
penuh 
pertanggungjawaban 
(akuntabilitas) dan 
penuh keterbukaan 
(transparansi) 

31 52 29 48 0 0 0 0 0 0 60 100 

3 

Realisasi dana desa 
telah di informasikan 
melalui pembuatan 
spanduk maupun 
baliho yang ada 
dikantor desa 

28 47 32 53 0 0 0 0 0 0 60 100 

4 

Aparatur desa selalu 
tepat waktu dalam 
menyusun laporan 
pertanggungjawaban 
keuangan desa 

39 65 21 35 0 0 0 0 0 0 60 100 

5 

Dalam 
menyerahkan/menya
mpaikan laporan 
pertanggungjawaban 
keuangan desa 
selalu dilakukan 
dengan tepat waktu 
dan secara 
menyeluruh 

34 57 26 43 0 0 0 0 0 0 60 100 

6 

Dana desa yang 
digunakan selalu 
dicatat dengan 
penuh 
pertanggungjawaban 
(akuntabilitas) dan 
penuh keterbukaan 
(tranparansi) 

35 58 25 42 0 0 0 0 0 0 60 100 

7 
Penyusunan laporan 
pertanggungjawaban 
yang memuat 

30 50 29 48 1 2 0 0 0 0 60 100 
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realisasi 
pendapatan, belanja 
desa dan 
pembiayaan desa 
secara lengkap. 

8 

Laporan keuangan 
yang disajikan 
memuat dan 
mengungkapkan 
informasi yang 
memadai 

34 57 26 43 0 0 0 0 0 0 60 100 

9 

Informasi mengenai 
penyaluran dana 
desa selalu bisa 
didapat setiap waktu. 

41 68 19 32 0 0 0 0 0 0 60 100 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
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Lampiran 4. Surat Penelitian 

1. surat permohonan izin penelitian dari kampus 
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2. Surat Izin penelitian dari PTSP Provinsi 
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3. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 5. Tabulasi Data 

No Responden 
Kompetensi Aparatur Desa (x1) 

Total x1 
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

6 4 5 5 4 5 5 5 5 5 43 

7 4 5 4 5 4 5 4 5 5 41 

8 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

10 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

11 4 4 5 5 5 4 5 4 4 40 

12 5 4 5 5 5 5 5 4 4 42 

13 5 5 5 4 4 4 5 4 5 41 

14 5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 

15 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 

16 5 5 4 4 4 5 4 4 5 40 

17 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 

18 4 4 4 5 5 4 5 4 5 40 

19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

20 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 

21 5 4 4 5 4 5 4 4 4 39 

22 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

23 4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

26 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 

27 4 5 5 5 4 5 4 5 5 42 

28 4 5 4 5 4 5 4 4 5 40 

29 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 

30 5 4 5 5 5 4 4 4 5 41 

31 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

33 5 4 5 5 5 4 5 5 5 43 

34 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

35 5 4 4 5 4 5 4 5 5 41 

36 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 

37 4 5 5 5 5 4 4 5 5 42 



80 
 

 

38 5 4 4 5 5 5 5 4 4 41 

39 5 5 4 4 4 5 5 5 4 41 

40 5 4 4 5 4 5 4 5 5 41 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

42 5 5 5 4 4 4 4 4 5 40 

43 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

44 4 5 4 4 4 5 5 5 5 41 

45 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

46 4 5 4 5 4 4 5 5 5 41 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

48 5 5 4 5 4 4 4 5 5 41 

49 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42 

50 5 5 4 4 4 5 4 5 5 41 

51 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

52 4 5 5 5 5 5 4 5 5 43 

53 4 4 4 5 4 5 4 5 5 40 

54 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 

55 5 4 4 5 5 5 4 4 5 41 

56 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

57 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

58 4 5 5 4 5 4 5 4 5 41 

59 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 

60 5 5 4 5 5 4 3 5 5 41 

 

Komitmen Organisasi (x2) 
Total x2 

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 5 5 4 30 

4 5 5 4 4 5 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 4 5 4 4 4 4 30 

5 4 5 5 5 5 5 34 

5 5 5 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 5 5 4 4 4 4 30 

4 4 5 5 5 5 5 33 
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3 4 4 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 5 4 29 

3 4 5 4 5 4 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 4 5 5 5 5 33 

5 5 5 4 4 4 4 31 

5 4 4 4 5 4 4 30 

4 4 5 4 5 4 4 30 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 5 5 4 4 30 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 4 4 4 4 4 29 

4 5 4 4 4 4 4 29 

4 5 4 5 5 5 5 33 

4 5 5 5 5 5 5 34 

4 5 4 4 4 4 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 4 5 4 5 4 31 

4 5 4 5 4 5 5 32 

5 4 4 4 4 4 4 29 

4 5 5 4 4 4 5 31 

5 4 4 4 5 5 5 32 

4 4 5 4 4 4 5 30 

5 5 5 4 4 5 5 33 

5 4 4 4 5 5 5 32 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 4 5 5 5 5 33 

5 4 5 5 4 4 4 31 

5 5 4 4 5 4 5 32 

4 4 4 5 4 5 5 31 

4 4 4 5 5 5 4 31 

5 4 4 5 5 4 5 32 

4 5 5 5 5 5 4 33 

5 5 4 5 5 4 4 32 

5 4 5 5 5 5 5 34 

4 5 4 5 5 4 4 31 

5 5 4 4 5 5 5 33 

4 4 5 5 4 4 5 31 

5 4 4 5 5 5 5 33 

4 4 4 5 4 5 5 31 

5 5 4 5 5 5 5 34 
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4 5 5 4 4 4 4 30 

5 5 4 4 5 5 4 32 

4 5 4 5 4 5 5 32 

5 4 5 5 5 5 5 34 

5 5 3 5 5 5 4 32 

 

Kejelasan Sasaran Anggaran (x3) 
Total x3 

x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 

5 4 4 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 23 

5 4 5 5 4 23 

5 5 5 4 5 24 

4 5 5 4 4 22 

5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

5 4 4 5 5 23 

5 4 4 4 4 21 

4 5 5 5 4 23 

5 4 5 4 5 23 

5 4 4 5 4 22 
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4 5 5 4 5 23 

5 4 4 4 4 21 

5 4 5 5 5 24 

5 5 5 4 4 23 

4 4 5 5 5 23 

5 4 4 4 4 21 

4 5 4 5 5 23 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 5 5 24 

5 4 4 5 5 23 

5 5 4 5 5 24 

5 4 4 4 5 22 

5 4 5 4 4 22 

5 4 5 4 4 22 

5 5 4 5 5 24 

4 4 4 5 5 22 

5 5 4 5 4 23 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 5 24 

5 4 4 4 5 22 

4 3 4 5 4 20 

5 5 4 4 4 22 

4 5 5 4 5 23 

5 5 4 4 5 23 

5 4 5 5 5 24 

 

Akuntabilitas Dana Desa (Y) 
total y 

y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 5 5 5 4 5 4 4 4 40 

4 5 4 4 5 5 5 5 5 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 
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5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 42 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 

5 5 5 4 4 5 4 5 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 4 4 4 5 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 4 4 5 4 4 5 5 5 41 

4 5 5 4 4 4 5 4 5 40 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 41 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 42 

5 4 5 4 5 5 5 4 5 42 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 42 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

4 5 5 4 4 5 5 4 5 41 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 5 4 5 4 5 4 5 5 42 
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5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 5 5 4 5 5 4 4 5 41 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

4 5 5 5 4 4 4 4 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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Lampiran 6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. Kompetensi Aparat Desa 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

TOTAL_X

1 

X1.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,186 ,353*

* 

,168 ,083 ,175 ,180 ,083 ,166 ,517** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,156 ,006 ,199 ,531 ,180 ,168 ,531 ,206 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.2 Pearson 

Correlatio

n 

,186 1 ,370*

* 

,059 -,038 ,197 ,064 ,298* ,345*

* 

,522** 

Sig. (2-

tailed) 

,156 
 

,004 ,652 ,772 ,131 ,629 ,021 ,007 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.3 Pearson 

Correlatio

n 

,353*

* 

,370*

* 

1 ,196 ,413*

* 

,045 ,406*

* 

,076 ,206 ,653** 

Sig. (2-

tailed) 

,006 ,004 
 

,133 ,001 ,732 ,001 ,562 ,115 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.4 Pearson 

Correlatio

n 

,168 ,059 ,196 1 ,275* ,372*

* 

,010 ,134 ,177 ,495** 

Sig. (2-

tailed) 

,199 ,652 ,133 
 

,033 ,003 ,940 ,307 ,177 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.5 Pearson 

Correlatio

n 

,083 -,038 ,413*

* 

,275* 1 ,011 ,289* -,018 -,017 ,424** 

Sig. (2-

tailed) 

,531 ,772 ,001 ,033 
 

,931 ,025 ,891 ,898 ,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 



87 
 

 

 

 
 

 

 
 

X1.6 Pearson 

Correlatio

n 

,175 ,197 ,045 ,372*

* 

,011 1 ,196 ,284* ,079 ,497** 

Sig. (2-

tailed) 

,180 ,131 ,732 ,003 ,931 
 

,134 ,028 ,550 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.7 Pearson 

Correlatio

n 

,180 ,064 ,406*

* 

,010 ,289* ,196 1 ,162 ,147 ,532** 

Sig. (2-

tailed) 

,168 ,629 ,001 ,940 ,025 ,134 
 

,215 ,262 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.8 Pearson 

Correlatio

n 

,083 ,298* ,076 ,134 -,018 ,284* ,162 1 ,562*

* 

,538** 

Sig. (2-

tailed) 

,531 ,021 ,562 ,307 ,891 ,028 ,215 
 

,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.9 Pearson 

Correlatio

n 

,166 ,345*

* 

,206 ,177 -,017 ,079 ,147 ,562*

* 

1 ,551** 

Sig. (2-

tailed) 

,206 ,007 ,115 ,177 ,898 ,550 ,262 ,000 
 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

TOTAL_X

1 

Pearson 

Correlatio

n 

,517*

* 

,522*

* 

,653*

* 

,495*

* 

,424*

* 

,497*

* 

,532*

* 

,538*

* 

,551*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,672 9 
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2. Komitmen Organisasi 
 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 ,153 ,123 ,213 ,342** ,282* ,298* ,589** 

Sig. (2-tailed)  ,243 ,349 ,102 ,008 ,029 ,021 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.2 Pearson 

Correlation 

,153 1 ,132 ,132 ,131 ,198 ,167 ,450** 

Sig. (2-tailed) ,243  ,314 ,313 ,319 ,130 ,203 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.3 Pearson 

Correlation 

,123 ,132 1 ,069 ,016 ,016 ,222 ,382** 

Sig. (2-tailed) ,349 ,314  ,602 ,904 ,904 ,088 ,003 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.4 Pearson 

Correlation 

,213 ,132 ,069 1 ,466** ,533** ,500** ,683** 

Sig. (2-tailed) ,102 ,313 ,602  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.5 Pearson 

Correlation 

,342** ,131 ,016 ,466** 1 ,461** ,369** ,656** 

Sig. (2-tailed) ,008 ,319 ,904 ,000  ,000 ,004 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.6 Pearson 

Correlation 

,282* ,198 ,016 ,533** ,461** 1 ,570** ,718** 

Sig. (2-tailed) ,029 ,130 ,904 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

X2.7 Pearson 

Correlation 

,298* ,167 ,222 ,500** ,369** ,570** 1 ,737** 

Sig. (2-tailed) ,021 ,203 ,088 ,000 ,004 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

TOTAL_X2 Pearson 

Correlation 

,589** ,450** ,382** ,683** ,656** ,718** ,737** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,703 7 

 

3. Kejelasan Sasaran Anggaran 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 ,235 ,251 ,194 ,245 ,588** 

Sig. (2-tailed)  ,071 ,053 ,137 ,059 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

X3.2 Pearson Correlation ,235 1 ,318* ,225 ,244 ,669** 

Sig. (2-tailed) ,071  ,013 ,083 ,061 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

X3.3 Pearson Correlation ,251 ,318* 1 ,088 ,213 ,604** 

Sig. (2-tailed) ,053 ,013  ,504 ,102 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

X3.4 Pearson Correlation ,194 ,225 ,088 1 ,381** ,606** 

Sig. (2-tailed) ,137 ,083 ,504  ,003 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

X3.5 Pearson Correlation ,245 ,244 ,213 ,381** 1 ,658** 

Sig. (2-tailed) ,059 ,061 ,102 ,003  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 

TOTAL_X3 Pearson Correlation ,588** ,669** ,604** ,606** ,658** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,610 5 
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4. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

TOTAL_

Y 

Y1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,200 ,289* ,120 ,120 ,124 ,261* ,245 ,111 ,517** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,125 ,025 ,362 ,362 ,344 ,044 ,059 ,398 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y2 Pearson 

Correlatio

n 

,200 1 ,674*

* 

,120 -,040 ,124 ,087 -,082 -,067 ,406** 

Sig. (2-

tailed) 

,125 
 

,000 ,362 ,762 ,344 ,508 ,535 ,613 ,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y3 Pearson 

Correlatio

n 

,289* ,674*

* 

1 ,052 ,052 ,086 ,075 -,177 -,096 ,388** 

Sig. (2-

tailed) 

,025 ,000 
 

,694 ,694 ,513 ,567 ,177 ,465 ,002 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y4 Pearson 

Correlatio

n 

,120 ,120 ,052 1 ,139 ,265* -,068 ,269* ,200 ,460** 

Sig. (2-

tailed) 

,362 ,362 ,694 
 

,290 ,041 ,607 ,038 ,126 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y5 Pearson 

Correlatio

n 

,120 -,040 ,052 ,139 1 ,444*

* 

,401*

* 

,416*

* 

,359*

* 

,626** 

Sig. (2-

tailed) 

,362 ,762 ,694 ,290 
 

,000 ,001 ,001 ,005 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y6 Pearson 

Correlatio

n 

,124 ,124 ,086 ,265* ,444*

* 

1 ,201 ,213 ,124 ,534** 
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Sig. (2-

tailed) 

,344 ,344 ,513 ,041 ,000 
 

,123 ,102 ,344 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y7 Pearson 

Correlatio

n 

,261* ,087 ,075 -,068 ,401*

* 

,201 1 ,293* ,435*

* 

,570** 

Sig. (2-

tailed) 

,044 ,508 ,567 ,607 ,001 ,123 
 

,023 ,001 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y8 Pearson 

Correlatio

n 

,245 -,082 -,177 ,269* ,416*

* 

,213 ,293* 1 ,653*

* 

,622** 

Sig. (2-

tailed) 

,059 ,535 ,177 ,038 ,001 ,102 ,023 
 

,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y9 Pearson 

Correlatio

n 

,111 -,067 -,096 ,200 ,359*

* 

,124 ,435*

* 

,653*

* 

1 ,591** 

Sig. (2-

tailed) 

,398 ,613 ,465 ,126 ,005 ,344 ,001 ,000 
 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

TOTAL_

Y 

Pearson 

Correlatio

n 

,517*

* 

,406*

* 

,388*

* 

,460*

* 

,626*

* 

,534*

* 

,570*

* 

,622*

* 

,591*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,671 9 
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Lampiran 7. uji statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi Aparatur Desa 

(X1) 

60 35 45 41,07 2,378 

Komitmen Organisasi (X2) 60 27 35 31,48 2,167 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X3) 

60 20 25 23,02 1,535 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 

60 36 45 42,53 2,103 

Valid N (listwise) 60     

 

 

Lampiran 8. Uji Asumsi Klasik 

1. UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,85708218 

Most Extreme Differences Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative -,064 

Test Statistic ,076 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. UJI MULTIKOLONIERITAS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 17,112 6,407  2,671 ,010   

Kompetensi 

Aparatur Desa 

(X1) 

,234 ,105 ,265 2,226 ,030 ,983 1,017 

Komitmen 

Organisasi (X2) 

,249 ,115 ,257 2,160 ,035 ,985 1,016 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X3) 

,345 ,162 ,252 2,133 ,037 ,997 1,003 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 

 

3. UJI HETEROKEDASTISITAS 
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Lampiran 9. Uji Analisis Data 

1. HASIL UJI T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,112 6,407  2,671 ,010 

x1 ,234 ,105 ,265 2,226 ,030 

x2 ,249 ,115 ,257 2,160 ,035 

x3 ,345 ,162 ,252 2,133 ,037 

a. Dependent Variable: y 

 
2. HASIL UJI F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 57,457 3 19,152 5,271 ,003b 

Residual 203,476 56 3,634   

Total 260,933 59    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

 
3. KOEFISIEN DETERMINASI R2 ADJUSER 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,469a ,220 ,178 1,906 

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

 

 

 

 



95 
 

 

Lampiran 10. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 11. Validasi Data Penelitian 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Abstrak 
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